BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan llmu Komputer Fakultas Matematika dan
IlImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Waktu penelitian dilakukan

selama semester ganjil dan semester genap tahun ajaran 2011-2012.

3.2 Tahapan Pengembangan

3.2.1 Metode Waterfall

Metode untuk pengembangan sistem ini adalah metode Waterfall.
Metode ini merupakan metode pengembangan klasik. Metode ini dipilih
karena dapat mengatasi masalah yang terdapat saat pengembangan sistem
ini berlangsung. Metode ini bersifat sistematis serta berurutan dalam
mengembangkan sistem sehingga dapat menghasilkan suatu sistem yang
baik. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui

harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
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Sebagai contoh tahap desain harus menunggu selesainya tahap

sebelumnya yaitu tahap kode program.

Tahapan yang dilakukan dalam metode waterfall ditujukan pada Gambar

3.
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Gambar 3. Tahapan pengembangan sistem pada metode waterfall.

Penjelasan dari masing-masing tahapan-tahapan pengembangan sistem

ini adalah sebagai berikut:

3.2.1.1 Analisis kebutuhan

Pada tahapan analisis kebutuhan dimulai dengan mengidentifikasi,
mengumpulkan studi literatur mengenai metode-metode tentang

membuat sistem pakar serta penentuan definisi dari sistem yang
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diperlukan, penjelasan dan tujuan dari sistem yang diperoleh melalui
konsultasi dengan pengguna sistem dan kebutuhan user (pengguna)
dalam hal ini user adalah pasien yang akan melakukan konsultasi pada

sistem. Adapun definisi kebutuhan sistem adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan sistem (system requirement)
Untuk melakukan penelitian ini menggunakan alat berupa perangkat

keras ( hardware) dan perangkat lunak (software).

a. Perangkat Keras (hardware), dengan spesifikasi :
1)  Processor Intel Pentium Dual Core
2) RAM 1GB
3)  Hardisk 80 GB
4)  Monitor
5)  Keyboard
6) Mouse

b. Perangkat Lunak (software) yang digunakan :
1)  Sistem Operasi : Windows XP SP2
2)  Bahasa Pemograman : PHP

3) Aplikasi Tool : XAMPP, Macromedia dream weaver,

Mozilla.

4) BasisData : MySql

c. Deskripsi sistem

Deskripsi sistem adalah gambaran umum tentang sistem yang akan

dikembangkan. Sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit TBC
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ini merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
mendiagnosis penyakit yang biasa menyerang manusia. Langkah-
langkah mendiagnosis penyakit TBC diwujudkan dengan adanya
dialog antara pengguna dengan sistem. Pada proses ini sistem
akan memberikan pertanyaan-pertanyaan berupa fakta-fakta yang
telah disimpan dalam sistem berupa basis pengetahuan. Jawaban
yang diberikan pengguna akan diproses sehingga menghasilkan
kesimpulan tentang penyakit TBC yang menyerang organ tubuh
manusia. Sistem juga dapat memberikan saran untuk tindakan

selanjutnya yang harus dilakukan.

2. Kebutuhan user (User requirement)
Selain kebutuhan aplikasi dan hardware pada tahap ini dilakukan juga user
requirement agar aplikasi yang dibangun sesuai dengan kebutuhan
penggunanya. Pengumpulan data dan informasi melalui wawancara,
diskusi, survei dan study literature agar aplikasi yang dibangun sesuai

dengan tujuan dan kebutuhan user. Adapun kebutuhan user antara lain :

1. Aplikasi yang dibuat dapat digunakan oleh pasien (user) dengan
mudah.

2. Aplikasi dirancang dengan fitur yang sederhana namun mudah
dipahami.

3. Mendapatkan hasil diagnosis yang sesuai dengan kemampuan

pakar (dokter) dari sistem ini.
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3.2.1.2 Desain Sistem

Setelah tahap analisis dilakukan tahap selanjutnya adalah perancangan
desain. Rancangan desain dibuat berdasarkan hasil dari analisis
kebutuhan yang telah di peroleh, dimulai dari bagaimana input, proses

hingga hasil yang akan diperoleh.

1. Fungsi sistem (Use Case system)

Sistem

Menampilkan menu
untuk user dan admin

Menyimpulkan jenis
penyakit TBC melalui

penelusuran gejala

Melakukan konsultasi dan
mendapatkan hasil diagnosis
dari proses konsultasi

user

Mengedit data gejala dari
jenis penyakit TBC yang
ada pada data base

Mengatur relasi
antara gejala dan
penyakit TBC

Gambar 4. Use case system

/

admin
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2. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses
yang dibuat untuk menggambarkan bagaimana asal data dan kemana
tujuan data yang keluar dari sistem, di mana data itu disimpan. Proses apa
yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan

dan proses yang dikenakan pada data tersebut.

DFD terdiri dari context diagram (CD) dan diagram rinci. Context
diagram (CD) berfungsi memetakan model lingkungan (menggambarkan
hubunhan antara entitas luar, masukan, dan keluaran sistem), yang
direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili seluruh sistem.
Sedangkan DFD rinci menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja
antara fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran data, model
ini hanya memodelkan sistem dari sudut pandang fungsi.

3. Diagram Context

Pilih Menu Data penyakit
Konsultasi . Sistem ‘TBC
pendeteksi
USER A kit »  ADMIN
Hasil penyaxi Informasi
TBC .
Konsultasi penyakit TBC

Gambar 5. Diagram Konteks



Keterangan :
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Pada diagram konteks ini dijelaskan bagaimana aplikasi menghasilkan

informasi sesuai perintah yang diberikan oleh user, seperti melakukan

pilihan menu sesuai dengan menu yang telah disediakan pada aplikasi

seperti menu pendaftaran pasien, informasi mengenai penyakit dan

menu-menu lainnya.

4. Diagram Level 1

Berikut ini adalah diagram rinci yang merupakan pengembangan dari

diagram context atau diagram level 0.

Pilihan Menu R
Hasil Pemilihan
menu
Pengubahan data
2 vy Hasil pengubahan data
USER Pilihan Menu
A 4 Keterangan
Sistem
= =
o) [
—_ [3+]
= =
T| &
4.0
Tuntunan
Penggunaan
sistem

Gambar 6. Diagram Level 1

1.0

Pemilihan menu
informasi,
konsultasi.

2.0

Edit data
bases

3.0

Tentang sistem
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5. Algoritma Forward Chaining Pada Menu Konsultasi Pada Sistem

1. Mulai

2. Memilih menu Konsultasi

3. Input data User / Pasien

4. Tampil pertanyaan berupa gejala penyakit TBC

5. Untuk jawaban Ya dari pertanyaan maka Rule Bases untuk forward
chaining pada penyakit TBC :
IF Batuk 3 minggu berdahak putih atau berdarah
AND Nafsu Makan Menurun
AND Penurunan Berat Badan selama 1-3 minggu
AND Keluar keringat sangat banyak pada malam hari
AND kontak langsung dengan penderita TBC positif
AND Badan Terasa Lemas
AND Suhu tubuh antara 37,2 - 38,0 derajat celcius
AND Sesak nafas atau nyeri dada
THEN Penyakit TB Paru
ELSE IF Keluar cairan nanah pada lapisan kulit
THEN Penyakit TB Tulang
ELSE IF Gangguan kesadaran atau kejang-kejang
THEN Penyakit TB Otak
ELSE IF Urine yang bercampur darah
THEN Penyakit TB Ginjal
ELSE IF Muntah-muntah dan nyeri pada perut

THEN Penyakit TB Usus
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6.Untuk jawaban Tidak maka aturan dasar untuk forward chaining
pada penyakit TBC :

IF Nafsu Makan Menurun
AND Penurunan Berat Badan selama 1-3 minggu
AND Keluar keringat sangat banyak pada malam hari
AND kontak langsung dengan penderita TBC positif
AND Badan Terasa Lemas
AND Suhu tubuh antara 37,2 - 38,0 derajat celcius
AND Sesak nafas atau nyeri dada
THEN Anda tidak terindikasi TBC
ELSE IF Keluar cairan nanah pada lapisan kulit
THEN Anda tidak terindikasi TBC
ELSE IF Gangguan kesadaran atau kejang-kejang
THEN Anda tidak terindikasi TBC
ELSE IF Urine yang bercampur darah
THEN Anda tidak terindikasi TBC
ELSE IF Muntah-muntah dan nyeri pada perut
THEN Anda tidak terindikasi TBC

7. Tampilkan Hasil Diagnosis

8. Selesai.

6. Flowchart
Flowchart digunakan untuk menggambarkan arah alur sistem yang akan

dibuat dalam bentuk diagram alir dari algoritma dalam sistem ini.
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. Flowchart Proses Kerja Web sistem

Mulai

.

>

A 4

Masuk Ke Web

l

Pilih Menu
Web

Keluar dari Web

Masuk ke Menu Pilihan

Selesai

A 4

Melakukan proses sesuai
dengan pilihan

A 4

Keluar dari menu pilihan

Gambar 7. Flowchart Proses Kerja Web Sistem

Gambar 7 merupakan algoritma kerja Web sistem yang akan dibangun.
Dengan menggunakan algoritma di atas kita dapat mengetahui

bagaimana cara kerja sistem.
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8. Flowchart Proses kerja Sistem Konsultasi Pasien

\ 4

Input data pasien

Pertanyaan

konsultasi
Tidak
Pertanyaan p
berikutnva
Tidak
Proses Pelacakan Out put proses
Sistem >
pelacakan

A\ 4

Selesai

Gambar 8. Flowchart Proses kerja Sistem Konsultasi Pasien

Gambar 8 menggambarkan algoritma kerja sistem konsultasi pasien pada

sistem yang akan dibangun.
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9. Perancangan Basis Pengetahuan

Seperti pembuatan sistem pakar lainnya, sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit TBC membutuhkan basis pengetahuan. Basis
pengetahuan mengandung pengetahuan untuk pemahaman  dan
penyelesaian masalah dan merupakan inti dari dari sistem pakar, yaitu
berupa representasi pengetahuan dari pakar yang tersusun atas 2 elemen
dasar yaitu, fakta dan aturan, dan mesin inferensi untuk mendiagnosis

penyakit TBC yang diderita.

Basis pengetahuan ini berisi fakta-fakta yang dibutuhkan oleh
sistem, sedangkan mesin inferensi digunakan untuk menganalisis fakta-
fakta yang dimasukkan pengguna lainnya (admin) sehingga dapat
ditemukan suatu kesimpulan. Basis pengetahuan yang digunakan dalam
sistem pakar ini terdiri dari : Penyakit TBC yang menyerang organ tubuh
manusia, gejala-gejala penyakit TBC, tindakan yang disarankan dan
kaidah produksi. Kaidah produksi vyaitu suatu teknik representasi
pengetahuan yang pada dasarnya berupa aplikasi aturan-aturan (rule). Ada
dua bagian yang dapat mengekspresikan aturan-aturan tersebut yaitu,
Antecedent, yaitu bagian yang mengekspresikan situasi atau premis
(pernyataan berawalan IF) dan Consequence, Yyaitu bagian yang
menyatakan suatu tindakan tertentu atau konklusi yang diterapkan jika
suatu situasi atau premis bernilai benar (pernyataan berawalan THEN).

Data yang menjadi input bagi sistem adalah data gejala, data penyakit dan

data pencegahan yang didapat dari pakar. Data tersebut digunakan
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sistem untuk menentukan jenis penyakit TBC yang menyerang organ
tubuh manusia serta memberikan saran pencegahan untuk penyakit yang
berhasil didiagnosis. Tabel keputusan untuk gejala- gejala penyakit TBC
yang menyerang organ tubuh manusia dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel keputusan untuk gejala-gejala penyakit TBC

. Penyakit TBC
Kode Gejala

PL[P2 [ P3| P4 [P5

GJLO1 | Batuk 3 minggu berdahak putih | Y| Y | Y | Y | Y
atau berdarah

GJL02 | Nafsu Makan Menurun

GJLO3 | Penurunan Berat Badanselama | Y| Y | Y | Y | Y
1-3 minggu

GJLO4 | Keluar keringat sangat banyak Y Y|Y|Y|Y
pada malam hari

GJLO5 | Nyeri dada kontak langsung Y Y|Y |Y|Y
dengan penderita TBC positif
GJLO6 | Badan Terasa Lemas Y Y| Y |Y|Y

GJLO7 | Suhu tubuh antara 37,2 - 38,0 Y 'Y|Y | VY|Y
derajat celcius

GJLO8 | Sesak nafas atau nyeri dada Y Y|Y |Y|Y

GJLQ9 | Keluar cairan nanah pada lapisa Y
kulit

GJL10 | Gangguan kesadaran atau kejang- Y
kejang

GJL11 | Urine yang bercampur darah Y

GJL12 | Muntah-muntah dan nyeri pada Y
perut
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Keterangan :
P1 = Jenis penyakit TBC 1 yaitu TB Paru

P2 = Jenis penyakit TBC 2 yaitu TB Tulang
P3 = Jenis penyakit TBC 3 yaitu TB Usus

P4 = Jenis penyakit TBC 4 yaitu TB Otak

P5 = Jenis penyakit TBC 5 yaitu TB Ginjal

Berdasarkan analisis dari tabel keputusan, maka dapat dibuat himpunan
kaidah produksi diagnosis penyakit TBC dengan menggunakan IF-
THEN, dimana |IF merupakan bagian premis atau informasi

masukan sedangkan THEN merupakan konklusi atau kesimpulan.

10. Perancangan mesin inferensi

Mesin inferensi dirancang agar dapat melakukan penalaran dengan
menggunakan aturan (rule) berdasarkan urutan dan pola tertentu. Pada
sistem ini mesin inferensi dibuat dengan mengikuti aturan pelacakan
maju (forward chaining). Proses pelacakan maju dimulai dengan
memberikan pertanyaan tentang gejala yang dialami oleh user, kemudian
dari gejala-gejala yang dimasukan user akan diperoleh kesimpulan
tentang penyakit yang diderita. Gejala-gejala yang ditanyakan berawal
dari gejala yang bersifat umum lalu gejala khusus dan gejala yang

semakin spesifik dan pada akhirnya akan didapatkan suatu kesimpulan



11. Struktur antarmuka pengguna

Dalam sistem

ini user
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interface dirancang untuk memudahkan

pengguna dalam mengoperasikan sistem, sehingga pengguna mengerti

apa yang harus dilakukan terhadap sistem. User interface

ini juga

dirancang untuk memasukan gejala yang dialami pengguna, menampilkan

hasil diagnosa penyakit dan mengolah data basis pengetahuan. Sistem ini

memiliki beberapa tampilan user interface yaitu tampilan menu utama,

tampilan konsultasi, tampilan hasil proses konsultasi dan tampilan menu

expert.

Seluruh tampilan dapat dilihat pada struktur antarmuka pengguna pada

Gambar 9 berikut.

Main menu
user admin Exit
konsultasi Login
Hasil Konsultasi Olah data Olah data Penambahan
gejala penyakit Pengetahuan

Gambar 9. Struktur antarmuka pengguna
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12. Desain interface menu utama

SISTEM INFORMAS|

NTUK KONSULTASI
ENYAKIT TBC

SELAMAT DATANG

+ Daftar Penyakit
+ Konsultasi

+ Penjelasan

+ Komentar

+ Cari

+ Admin

Created : Ruly Ramadani

Gambar 10. Interface menu utama

3.2.1.3 Pengkodean Program

Setelah tahap desain selesai, selanjutnya dibuat kode program sesuai
dengan desain yang telah dibuat. Pada tahap ini kode program dibuat
sesuai juga dengan kebutuhan yang telah diperoleh. Kode program

merupakan tahap implementasi dari tahap desain dan analisis kebutuhan.
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3.2.1.4 Pengujian Program

Tahap ini merupakan pengujian dari keseluruhan tahap-tahap yang telah
di lalui dimulai dari analisis kebutuhan hingga tahap kode program.
Tahap pengujian ini mencari kesalahan-kesalahan yang telah terlewati
dari tahap sebelumnya sehingga apabila terdapat kesalahan dalam

aplikasi ini maka dapat diperbaiki lagi.

3.2.1.5 Pemeliharaan

Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan
mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami
kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan
lingkungan (periperal atau sistem operasi baru) baru, atau karena

pelanggan membutuhkan perkembangan fungsional.

3.3 Rencana Pengembangan Sistem

Rencana pengembangan sistem yang dilakukan mengikuti tahapan dari
metode pengembangan perangkat lunak Waterfall mulai dari analisis terhadap
pengembangan perangkat lunak kemudian proses desain baik pembuatan
flowchart, use case diagram, dan tampilan awal dari perangkat lunak. Setelah

itu proses pengkodean hingga pengujian.



Berikut rencana pengembangan sistem ini pada Tabel 3.2

3.1 Tabel Work Breakdown Structure (WBS)
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WBS Gugus Tugas (Task) Durasi
1. Analisis

11 _Iljlljts;arlil:rl (t)z?;a([lr% il)stem pakar dan penyakit 5 Hari
12 :\n/leerr:]ebrgrt:;(:rr: :izltieﬁsi yang dibutuhkan untuk 1 Hari
1.3 Menentukan Database 8 Hari
14 Menentukan cara kerja yang berjalan 4 Hari
2 Design

2.1. | Design database 15 Hari
2.2 Design interface 14 Hari
2.3 Design menu 15 Hari
3. Coding

3.1 Coding 30 Hari
4. Testing

4.1 Evaluating Coding 3 Hari
4.2 Evaluating keseluruhan program 6 Hari
4.3 Penggunaan sistem pada User 7 Hari
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